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LAMPIRAN 1

Informed Consent
Persetujuan Menjadi Responden
Setelah Bapak/Ibu/Saudara/i membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas,
maka saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan di bawah ini. Saya setuju
untuk ikut serta dalam penelitian ini. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
Saudara/i untuk ikut serta di dalam penelitian ini.

Nama TP

Makassar, 2023

Yang Membuat Pernyataan
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LAMPIRAN 2

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN POLA ASUH, SANITASI LINGKUNGAN, PAPARAN
ASAP ROKOK, DAN RIWAYAT PENYAKIT INFEKSI DENGAN
KEJADIAN STUNTING PADA BALITA USIA 24-59 BULAN
DI WILAYAH KUMUH KECAMATAN TAMALATE
KOTA MAKASSAR

Tanggal pengisian kuesioner:

No.

Urut:

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama :
Umur :
Pekerjaan :
No. Hp :

B. IDENTITAS BALITA

Nama :
Umur: ..... bulan
Jenis kelamin :

Tinggi/Panjang badan : ..... cm

C. POLA ASUH
Cl | Apakah anak ibu mendapatkan a.Ya( )
ASI saja sampai usia 6 bulan ? b. Tidak ( )
C2 | Selain ASI apakah ibu a.Ya( )
memberikan makanan tambahan ? | b. Tidak ( )
C3 | Apakah ibu memberikan ASI a.Ya( )
yang pertama kali keluar yang b. Tidak ( )
berwarna kekuningan ?
C4 | Jika ibu pergi, apakah tetap a.Ya( )




125

memberikan ASI pada bayi ? b. Tidak ( )
C5 | Apakah ibu memberikan a.Ya( )
Pemberian Makanan Tambahan b. Tidak ( ) (jika tidak, lanjut ke
(PMT) 3 kali dalam sehari ? pertanyaan C6)
C6 | Jika tidak mengapa ? a. sibuk ()
b, Lupa ( )

c. lainnya, sebutkan ( )

C7 | Jenis makanan tambahan apa yang | a. Buah ( )

diberikan ? b. Sereal ( )
c. Susu formula ( )
d. Biskuit
e. lainnya, sebutkan ( )
C8 | Apakah menu PMT yang a.Ya( )
diberikan ibu berbeda setiap hari ? | b. Tidak ( )
C9 | Sebelum menyiapkan dan a.Ya( )
memberi makanan, apakah ibu b. Tidak ( )

mencuci tangan dengan air bersih

yang mengalir dengan sabun ?

C10 | Apakah ibu mencuci tangan a.Ya( )
sebelum makan ? b. Tidak ( )

C11 | Apakah ibu mencuci tangan a.Ya( )
setelah makan ? b. Tidak ( )

C12 | Apakah dalam 6 bulan terakhir a.Ya( )
anak ibu pernah dibawa ke b. Tidak ( )

fasilitas kesehatan (RS,

Puskesmas, Pustu, dll)

C13 | Apakah ibu setiap bulan a.Ya( )

membawa anak ibu ke posyandu ? | b. Tidak ( )

C14 | Jika tidak mengapa ? a. Jauh dari rumah ()
b. Sibuk ( )
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c. Lupa( )

d. Tidak ada/jarang pelayanan yang
tersedia ()

e. Lainnya, sebutkan ( )

C15 | Ketika anak ibu sakit dimana ibu | a. Mengobati diri sendiri ( )
membawa untuk mendapatkan b. Rumah sakit ( )
pengobatan ? (Jawaban boleh c. Puskesmas ( )
lebih dari satu) d. Pustu/Polindes ( )
e. Posyandu ( )
f. Dokter praktik ()
f. Dukun (' )
g. Lainnya, sebutkan ( )
D. SANITASI LINGKUNGAN
D1 | Jenis sumber air utama untuk a. Air ledeng/PDAM ()
seluruh keperluan rumah tangga b. Air ledeng eceran/membeli ( )
c. Sumur bor/pompa ( )
d. Sumur gali terlindung ( )
e. Sumur gali tak terlindung ( )
f. Mata air terlindung ( )
g. Mata air tidak terlindung ( )
h. Penampungan air hujan ()
i.Air sungai/danau/irigasi ( )
D2 | Berapa jumlah pemakaian air ...... liter/hari ()
untuk seluruh keperluan rumah
tangga seperti untuk minum,
masak, MCK, dan keperluan
lainnya (misalnya menyiram
tanaman, mencuci, dll) dalam
sehari semalam ?
D3 Bagaimana kualitas fisik air a. Berwarna ()




127

bersih ?

b. Berasa ( )

c. Berbau ( )

d. Tidak berwarna ( )
e. Tidak berasa ( )
f. Tidak berbau ( )

D4 | Apakah di sekitar sumber air a.Ya( )
dalam radius <10 meter terdapat | b. Tidak ( )
sumber pencemaran (air limbah/ | c. Tidak ada sumber air ( )
cubluk/ tangki septik/ sampah) ?
D5 | Apakah air untuk semua a. Ya (mudah) ( )
kebutuhan rumah tangga b. Sulit di musim kemarau ( )
diperoleh dengan mudah c. Sulit sepanjang tahun ()
sepanjang tahun ?
D6 | Apakah ibu memiliki jamban a.Ya( )
keluarga ? b. Tidak ( )
D7 | Jenis jamban keluarga yang a. Leher angsa ( )
dimiliki ? b. Plengsean ( )
c¢. Cemplung tanpa tutup ( )
d. Cemplung dengan tutup ( )
e. Lainnya, sebutkan ( )
D8 | Apakah jamban memiliki bagian | a. Ya( )
atas serta bagian samping yang b. Tidak ( )
melindungi jamban ?
D9 | Apakah tersedia saluran a.Ya( )
pembuangan dan sumur b. Tidak ( ) (jika tidak, lanjut ke
tinja/septic tank ? pertanyaan D10)
D10 | Jika tidak, kemanakah saluran a. Sungai ()

akhir pembuangannya ?

b. Empang/kolam ()
c. Selokan ()
d. Lainnya, sebutkan ( )
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D11 | Apakah jarak antara a.Ya( )
penampungan tinja dengan b. Tidak ( )
sumber air minum > 10 meter ?
D12 | Apakah tersedia tempat a. Ya( ) (jikaya, lanjut ke
pembuangan sampah di rumah pertanyaan D13)
anda ? b. Tidak ( )
D13 | Apa jenis tempat pembuangan a. Tempat sampah tertutup
sampah yang anda miliki ? b. Tempat sampah terbuka
D14 | Apakah anda melakukan a.Ya( )
pemilahan sampah antara organik | b. Kadang-kadang ( )
dan anorganik ? c. Tidak ( )
D15 | Bagaimana pengolahan sampah a. Dibakar ( )
yang dihasilkan ? b. Dikubur ( )
c. Dibuang di kali ( )
d. Lainnya, sebutkan ( )
E. PAPARAN ASAP ROKOK
El Apakah ada anggota keluarga a.Ya( )
yang merokok ? b. Tidak ( )
E2 Siapa anggota keluarga yang a. Ayah ()
merokok ? b. 1bu ()
c. Lainnya, sebutkan ()
E3 Siapa yang mempengaruhi a. Tidak ada ( )
anggota keluarga tersebut untuk b. Orang tua ( )
merokok ? c. Saudara ( )
d. Teman ( )
e. Iklan ( )
f. Lainnya, sebutka ( )
E4 Sudah berapa lama anggota a. Lebih dari 1 tahun ( )
keluarga tersebut merokok ? b. Kurang dari 1 tahun ( )
ES Berapa biaya yang dikeluarkan Sebutkan ()
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dalam sehari untuk membeli
rokok ?

E6 Berapa banyak anggota keluarga | a. Lebih dari 10 batang per hari ( )

tersebut merokok per hari ? b. Kurang dari 10 batang per hari
()

E7 Biasanya anggota keluarga a. Teman ()

mendapatkan rokok dari mana ? b. Membeli sendiri ( )
c. Lainnya, sebutkan ( )

ES8 Keadaan apa yang membuat a. Saat merasa bosan ( )
anggota keluarga tersebut b. Saat stress/kesal/marah ()
merokok ? c. Saat santai ()

d. Lainnya, sebutkan ( )

E9 Sebutkan jenis rokok yang biasa | a. Rokok kretek ( )

anggota keluarga tersebut hisap b. Rokok putih ()
c. Rokok linting ( )
d. Cangklong/cerutu ( )

E10 | Apakah anggota keluarga tersebut | a. Ya ( )
sering merokok dalam rumah ? b. Tidak ( )

E11 | Apakah anggota keluarga tersebut | a. Ya ( )
sering merokok disekitar balita? | b. Tidak ( )

E12 | Sudah berapa lama balita terpapar | a. Lebih dari 1 tahun ( )
asap rokok ? b. Kurang dari 1 tahun ()

E13 | Selain anggota keluarga apakah a.Ya( )
ibu mengizinkan orang lain b. Tidak ( )
merokok di dalam rumah ?

E14 | Apakah ibu pernah menegur a.Ya( )
anggota keluarga/orang lain yang | b. Tidak ( )
merokok didalam rumah ?

E15 | Apakah anggota keluarga tersebut | a. Ya ( )
pernah terpikir untuk berhenti b. Tidak ( )
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merokok ?

F. RIWAYAT PENYAKIT INFEKSI (KECACINGAN)

F1 Apakah ibu mengetahui tentang a.Ya()
infeksi kecacingan ? b. Tidak ( )>F2
F2 Jika tidak, apa alasannya ? Sebutkan ( )
F3 Apakah anak ibu pernah sakit a.Ya( )
dalam satu bulan terakhir ? b. Tidak ( )
F4 Dalam satu bulan terakhir, apakah | a. Ya( )
anak ibu pernah didiagnosis b. Tidak ( )
menderita kecacingan oleh tenaga
kesehatan (dokter/ perawat/ bidan)
F5 Dalam satu bulan terakhir, berapa | Sebutkan ( )
kali didiagnosis kecacingan oleh
petugas kesehatan ?
F6 Apa saja gejala yang diderita anak | a. Nyeri perut ( )
waktu itu ? (jawaban boleh lebih | b. Diare ( )
dari satu) c. Perut kembung ( )
d. Rasa gatal dianus ( )
e. Lainnya, sebutkan ( )
F7 Ketika anak sakit apakah ibu a.Ya( )
membawa anak ke dokter ? b. Tidak ( )
F8 Ketika anak sakit (satu bulan a. Ya( ) (jikaya, lanjut ke
terakhir), apakah ibu memberikan | pertanyaan F9)
obat ? b. Tidak ( )
F9 Jika Ya, obat apa ? Sebutkan ()
F10 | Apakah obat dikonsumsi sesuai a.Ya( )
dengan aturan minum ? b. Tidak ( )
F11 | Apakah ibu memeriksakan a.Ya( )
kesehatan anak ibu ke dokter b. Kadang-kadang ( )
secara berkala perihal kecacingan | c. Tidak ( )
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?

F12 | Apakah dalam satu bulan terakhir | a. Ya ( )
anak ibu sering bermain keluar b. Tidak ( )
rumah tidak menggunakan alas
kaki ?

F13 | Apakah dalam satu bulan terakhir | a. Ya ( )
ibu rutin memotong kuku anak b. Tidak ( )
satu minggu sekali ?

F14 | Apakah dalam satu bulan terakhir | a. Ya ( )
ada kunjungan dari petugas b. Tidak ( )
kesehatan untuk memberikan obat
cacing ?

F15 | Apakah dalam satu bulan terakhir | a. Ya ( )
ibu pernah mengikuti penyuluhan | b. Tidak ( )

mengenai infeksi kecacingan ?
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LAMPIRAN 3

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS KESEHATAN

JI. Teduh Bersinar No. 1 Makassar

Nomor : 440/ 198/PSDK / IV /2023 Kepada Yth,
lgzr:t‘\)al : Pengambilan data Kepala Puskesmas Mangasa
Di-
Tempat

Sehubungan dengan surat dari program studi Epidemiologi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas  Hasanuddin (UNHAS) Makassar .No Surat : 21318/UN4.14.7/PT.01.01/, maka
disampaikan kepada saudara :

Nama . Andi Ima Febriana
NIP : K011191071
Judul : Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Stunting pada balita di

wilayah kerja Puskesmas Mangasa

Bermaksud Untuk melakukan kegiatan Pengambilan data di Puskesmas yang Saudara Pimpin .

Demikianlah disampaikan,atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Makassar 14 April 2023

\ 2 N in,M.Ke:
N P8 Iggf Pembma TKI/IVB
NP~ 119730112 2006042012
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LAMPIRAN 4

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https://fkm.unhas.ac.id/

Nomor : 23515/UN4.14.8/PT.01.04/2023 21 Juli 2023
Lampiran : 1 (Satu) Lembar
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan
Cq. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan
di-Makassar

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk penelitian
kepada:

Nama mahasiswa : ANDI IRNA FEBRIANA

Nomor Pokok : KOI1191071

Program Studi : S1 - Kesehatan Masyarakat

Departemen : Epidemiologi

Judul Penelitian : Hubungan Pola Asuh, Sanitasi Lingkungan, Paparan Asap Rokok dan

Riwayat Penyakit Infeksi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24 -
59 Bulan Di Wilayah Kumuh Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Lokasi Penelitian : Kecamatan Tamalate Kota Makassar

Tim Pembimbing : 1. Prof. Dr. Ridwan Amiruddin, S.KM.,M.Sc.PH
2. Indra Dwinata, S.KM.,MPH

Demikian surat permohonan izin ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami sampaikan banyak
terima kasih.

Ketua Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat
= B }E!

.l'j o -;".

Dr. Hasnawz;ti Amgam, SKM. M.Sc
Tembusan : NIP 19760418 200501 2 001

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
3. Kepala Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan

4. Mahasiswa yang bersangkutan
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LAMPIRAN 5

PEMERINTAH PROVINS|I SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Baugenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http:/simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulse!prov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 21889/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran R Walikota Makassar
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor :
23515/UN4.14.8/PT.01.04/2023 tanggal 21 Juli 2023 perihal tersgbut diatas, mahasiswa/peneliti
dibawah ini:

Nama : ANDI IRNA FEBRIANA

Nomor Pokok : K011191071

Program Studi : Kesehatan Masya

Pekerjaan/Lembaga ;- Mahasiswa (S1)

Alamat . JI. Perintis Kemerdekaan Km 10 Mak ar

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara , dengan judul :

" HUBUNGAN POLA ASUH, SANITASI LINGKUNGAN, PAPARAN ASAP ROKOK, DAN RIWAYAT
PENYAKIT INFEKS| DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA USIA 24-59 BULAN DI
WILAYAH KUMUH KECAMATAN TAMALATE KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 31 Juli s/d 31 Agustus 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 24 Juli 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008
Tembusan Yth s
1. Ketua Program Studi S1 Kesehatan Masy UNHAS Mak di Mak

2. Pertinggal.
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LAMPIRAN 6

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS KESEHATAN

JI. Teduh Bersinar No. 1 Makassar

: 440/40/PSDK/ VIl /2023 Kepada Yth,
Kepala Puskesmas Mangasa
Di -
Tempat

No
Lamp :-
Perihal : Penelitian

Sehubungan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Kesatuan Politik No :
070/732/SKP/DPMPTSP/VI/2023 tanggal 24 Juli 2023, maka bersama ini di sampaikan

kepada saudara bahwa :

Andi Irna Febriana

Nama

NIM K011191071

Jurusan $1 Kesehatan Masyarakat

Institusi

Tanggal Penelitian 31Juli2023 s/d 31 Agustus 2023

Judul Hubungan Pola Asuh,Sanitasi Lingkungan,paparan asap

rokok ,dan riwayat penyakit Infeksi dengan kejadian
stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kumuh
kecamatan Tamalate Kota Makassar

Akan melaksanakan kegiatan persiapan penelitian di wilayah kerja yang saudara

pimpin.
Demikian disampaikan,atas kerjasamanya diucapkan terima kasih

NP : 19730112 2006042012



LAMPIRAN 7

tabk jeniskelamin

Jenis
kelamin Fregq. Percent Cum .
1 a5 50.00 50.00
2 a5 50.00 100.00
Total 130 i00.00
recode th (min/60=1) (70/88=2) (30/max=3), gen (klmpk th)

{130 differences between tb and klmpk th)

tab xlupk_th

RECODE of
tb (thk) Freqg. Percent Cum .
1 2 1.058 1.058
Z 175 94 21 S5 .26
3 E 4. .74 i00.00
Total 150 i00.00
recode bk (min/8.6=1) (3/11.6=2) (12/max=3), gen (klmpk_bkhb)

{130 differences between bb and klmpk bb)

tab kElmpk bl

RECODE of
bk (EbEb) Freg. Percent Cum.
1 82 48 .42 48 42
Z B4 44 .21 82 .63
3 14 T.37 100.00
Total 150 100.00
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tabk pekerjaan
pekerjaan Freqg. Percent Cum .
Guru 1 0.53 0.5=2
IRT 161 24 _ T4 85 _26
It 2 1.05 g26.32
Faryawan 1 o.53 86 _84
Faryawan toko 5 2_63 89 ._47
EMS = 4.21 93 .68
Pengusaha 1 o.53 o4 _ 21
Penjual ikan 1 o.53 o4 T4
Penjual sayur 4 2.11 o6 .84
karyawan 1 o.53 o7 .37
karyawan 1 o.53 a7 .85
karyawan toko 2 1.05 a8 _ 95
prenjual sSsayur 1 o.53 o9 _47
sopir angkot 1 o.53 100.00
Total 130 100 .00
talk =zacore
Z—3ICore Freqg. Percent Cuam.
-1 11 5.79 5.79
-2 g 4. 21 10.00
-3 [ 3.16 13.1¢6
1 2 1.05 14.21
<-3 163 85.73 1o0.00
Total 150 i00.00
tak statusgizi
status gi=zi Freg. Percent Cham .
1 21 11.05 11.05
Z 169 g88.35 100.00
Total 130 100.00




tak AST
45T Freqg. Dercent Cum.
1 121 63 .68 63 .68
z 63 36.32 ioo.0o0
Total 130 igo.o0
tal PMT
EMT Frieg. Percent Cuam -
1 a7 51.05 51 .05
2 a3 48 _ 95 100.00
Total 150 lo00.00
jenis BMT Freg. Percent Cum.
1 35 12 .42 18.42
2 3 1.58 20.00
3 58 30.53 50.53
4 a3 48 95 95 .47
5 1 0.53 100.00
Total 130 igo.0o
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menuEMT Freg. Eercent Cum .
1l 171 Q0.00 a0.00
2 15 10.00 100.00
Total 130 i100.00
tazk kategoriperilakumencucitangan
kategori
perilaku
mencuci
tangan Freg. Bercent Cum.
1 & 3.1%6 3.1%
Z 154 96.84 100.00
Total 150 i00.00
tabk setiapbulan
setiap
bulan Freq. Percent Cum.
1 105 55 .26 55 .26
2 85 44 74 i100.00
Total 130 100.00
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tabk jenissumberair

Jjenis
sumber air Freg. Bercent Cum.
1 128 67.37 67.37
Z 1 0.53 67.89
3 7 3.68 T1.58
4 17 8.395 80.53
5 37 13.47 100.00
Total 130 100.00
tab kategorisumberairbersih
kategori
sumber air
bersih Fredgq. Percent Cum -
1 36 18.395 18.35
Z 154 81.058 100.00
Total 130 loo.00
tab kepemilikanjamban
kepemilikan
Jjamban Freqg. Dercent Cum.
1 1 0.53 0.53
Z 1845 99 .47 i100.00
Total 150 i100.00
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talk Jeniszjamban

Jenis
jamban Freqg. Eercent Cum .
1 172 90.53 a0.53
Z & 3.18 93 .68
3 11 5.73 95 .47
5 1 0.53 100.00
Total 120 i00.00
tabk jarakpenampundgan
Jarak
PENampurigan Freqg. Percent Cam.
1 150 T8.95 78.95
pa 40 21.05 100.00
Total 130 i00.00
tab kepemilikantdsampah
kepemilikan
td sampzsh Freg. Eercent Cuam.
1 3 1._58 1.58
2 187 98.42 100.00
Total 130 i100.00
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tabk pengoclahansampah

142

pengolahan
sampah Freg. Eercent Cum.
1 S0 47 37 47 37
Z 1 0.53 47 .83
3 2 1.05 4% .35
4 a7 51.05 i00.00
Total 130 l0o.00
tabk adamerckok
wda merokok Freq. Percent Cuam.
1 33 20.53 20.53
2 151 7947 100.00
Total 130 i00.00
tab pernahdiagnosis
pernah
diagnosis Freqg. Percent Cum .
1 82 43 .16 43 .16
Z 108 56.84 100.00
Total 150 100.00




50 2 u} 2
0.2 1.8 2.0

100.00 0.00 100.00

3.52 0.00 1.058

51 1 [} 1
0.1 0.3 1.0

i00.00 0.00 i00.00

4.76 0.00 0.53

3z 2 o 2
0.2 1.8 2.0

100.00 0.00 100.00

9.52 0.00 1.058

53 1 a 1
0.1 0.3 1.0

100.00 0.00 i00.00

4.76 0.00 0._53

3& 1 o 1
0.1 0.3 1.0

100.00 0.00 100.00

4.76 0.00 0._53

Total 21 163 130
21.0 163.0 130.0

11.058 88.35 i00.00

100.00 100.00 100.00

Pezrzcn chiz (25)

123.7334 Pr = 0.000

Fisher's exact 0.000
AST

status gizi AST tidak ASI ekskl Total
Tidak stunting 3 1z 21
13.4 7.6 21.0
42 BE 57.14 i00.00
T.44 17.3% 11.05
Stunting 112 57 1653
107.6 61 4 1&6%2.0
66 .27 33.73 i100.00
22 56 82 .61 88 .95
Total 121 &3 120
121.0 63.0 130.0
63 .68 36.32 i0o.00
100.00 i00.00 i00.00

Pearson chiz{l)

Fisher's exact

l-sided Fisher's exact

4.4281 Pr = 0.035

0.052
0.033
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EMT
status giz=zi Buruk Baik Total
Tidak stunting = 15 21
10.7 10.3 21.0
2857 T1.43 i00.00
6.1% 16.13 11.05
Stunting 91 78 169
B6.3 82.7 16%.0
H3.85 46 .15 i00.00
93.81 83.87 88 .95
Total a7 93 130
47.0 93.0 1s0.0
51.05 45 .35 100.00
i100.00 100.00 i100.00
Pearson chiZ(l) = 4 _ TT7HO Fr = 0.02%

0.037
l-=ided Fisher's exact = 0.025

Fisher's exact



kategori
perilaku
mencuci status gi=i
tangan 1 2 Totzal
1 1 5 &
o.7 5.3 6.0
16.67 83.33 i00.00
4. 76 2.98 3.18
Z 20 164 184
20.3 163.7 184.0
10.87 £89.13 i00.00
95._24 57.04 96_84
Total 21 182 130
21.0 165.0 1s0.0
11.058 E8.395 i00.00
i00.00 i00.00 i00.00
Pearson chiZ(l) = 0.1286 Er = 0.656
Fisher's exact = 0.510
l-=zided Fisher's exact = 0.510
setiap bulan
status gizi Buruk Bzik Total
Tidak stunting 1 20 21
11.6 o.4 21.0
4.76 95.24 100.00
0.495 23 .83 11 .05
Stunting 104 &5 163
3.4 TE.6 169.0
61 54 38 .46 100.00
23.05 Te.47 82.35
Total 105 85 130
105.0 85.0 130.0
55.26 44 T4 100.00
100.00 i100.00 100.00
Pearson chiz{l) 24 3551 Br = 0.000
Fisher's esxact = 0.000

l-zided Fisher's exact =

0.000
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kategori
sumber air status gi=i
bersih 1 2 Total
Buruk 2 34 36
4.0 32.0 3&.0
5.56 94 44 100.00
9.52 20.12 18.395
Baik 13 135 154
17.0 137.0 154.0
12 34 27.68 100.00
90.48 79 .88 81.05
Total 21 163 130
21.0 165.0 130.0
11.05 828.95 100.00
100.00 100.00 100.00
Pearson chiz(l) = 1.3652 EFr = 0.243
Fisher's exact = 0.377
l-sided Fisher's exact = 0.135
kepemilikan jamban
status gi=zi Tidak =ad= 2ds Total
Tidak stunting i 21 21
0.1 20.%9 21.0
0.00 100.00 100.00
0.00 11.11 11.05
Stunting 1 168 165
0.3 168.1 162.0
0.55 95 .41 l00.00
i100.00 88 .83 8E.595
Total 1 185 130
1.0 185.0 120.0
0.53 299 .47 100.00
100.00 100.00 100.00
Pearson chiZ (1) 0.124% Br = 0.724
Fisher's exact = 1.000
l-zided Fisher's exact = 0.88%
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status giz=i Tidak ada Zda Total

Tidak stunting a 21 21

0.3 20.7 21.0

o.o00 i00.00 i00.00

o.o00 11.23 11 .05

Stunting 3 166 1&6%

2.7 166.3 163.0

1.78 98 .22 i00.00

i00.00 BE.T77 BB .95

Total 3 187 130

3.0 187.0 130.0

1.58 95 .42 i00.00

i00.00 i00.00 i00.00

Pearson chiz{l) = 0.3788 Pr = 0.538

Fisher's exact = 1.000

l-zided Fisher's exact = o.702
merckok dalam status gisi

rumsh Tidak stu Stunting Total

Tidak terpapar 11 37 435

5.3 42 .7 48.0

22 .92 T7.08 ioo.00

52.38 21.89 25 .26

Terpapar io 132 142

15.7 126.3 142 .0

T.04 92 .96 ioo.oo

47 .62 T8.11 T4.T4

Total 21 165 130

21.0 162.0 130.0

11.05 == ioo.oo

ioo.ao iao.oo iao.aoad

Pearson chiZ (1) = 9.15954 Pr = 0.002

Fisher's exact = 0.00&6

l-zided Fisher's exact = 0.004
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status gizi Tidak ter Terinfeks Total
Tidak stunting 1& 5 21
9.1 11.45 21.0

T6.19 23.81 100.00

13.51 4.63 11.05

Stunting 66 103 155
T72.58 6.1 162.0

35.05 &0.595 loo0.00

80.4%9 95.37 88 .35

Total g2 ios 130

g82.0 i0s8.0 1a0.0

43 .16 56.84 i1o00.00

i00.00 i00.00 100.00

Pearson chiZ(l) i0.5012 0.001
Figher's exact = 0.002

l-3ided Fisher's exact 0.001
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Nama

NIM

Tempat, Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Golongan Darah
Agama

Suku

Alamat

Telp/No. Hp
E-mail

Riwayat Pendidikan

Riwayat Organisasi

RIWAYAT HIDUP

: Andi Irna Febriana

: K011191071

: Watampone, 1 September 2001

: Perempuan

B

> Islam

: Bugis

: Pesona pelangi Residence Blok B5/14
: 085244379683

: andiirnafebriana@gmail.com

: SDN 2 Manurunge

SMPN 4 Watampone

SMAN 3 Bone

1. Keluarga Mahasiswa FKM UNHAS

2. Pengurus Himpunan Mahasiswa Epidemiologi Periode 2022-2023
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